
 
 



 

 
 

ABSTRAK 

 M. Aldi. 1951025. Analisis Framing Pemberitaan Kekerasan Verbal  

Terhadap Santri Pondok Pesantren Gontor Pada Media Detik.Com, 

Kompas.Com dan Republika.Co.Id. Skripsi (S-1) Program Studi Ilmu 

Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poltik, Universitas Baturaja, 

Desember 2022. Dibawah bimbingan Dra. Umi Rahmawati, M.Si sebagai 

pembibing I dan Darwadi M S, M.I.Kom II. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana konstruksi realitas 

pemberitaan Detik.com, Kompas.com dan Republika.co.id kekerasan verbal yang 

dilakukan oleh sesama siswa santri gontor. dengan menggunakan analisis framing 

model Robert M. Entman yang terdiri dari 4 (empat) elemen yaitu: Define 

problems, Diagnose causes, Make moral judgement dan Treatment 

recommendation. Digunakan untuk menggambarkan proses seleksi isu dan 

menonjolkan aspek tertentu dari realitas media. Paradigma yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah paradigma konstruktivis.  

 

Dari keseluruhan hasil analisis framing model Robert M. Entman dalam 

pemberitaan Kompas.com, Detik.com dan Republika.co.id kekerasan verbal yang 

dilakukan oleh sesama siswa santri gontor. Peneliti mendapati bahwa menunjukan 

posisinya sebagai media yang keberpihakan kepada publik dengan menampilkan 

berita yang lebih kritis dan menampilkan begitu banyak berita dan ingin 

memperoleh keuntungan dari segi ekonomi. Kompas.com perseptif dan lugas 

membuat narasi berita dan terkait hal peristiwa meninggalnya seorang santri yang 

dianiaya oleh siswa santri atau senior santri gontor. Hal tersebut bisa dilihat dari 

cara penulisan berita tentang proses kekerasan terhadap seorang santri yang 

berujung meninggalnya akibat penganiayaan seorang siswa santri gontor serta 

media  berpihak kepada publik dan keluarga korban. Republika.co.id cenderung 

lebih banyak menampilkan  berita mengenai pendapat atau dari pihak ketiga dan 

memuat isi berita yang sangat sedikit dan lebih terkesan untuk susah ditemukan. 
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ABSTRACT 

 

M. Aldi. 1951025. Framing Analysis of Reporting of Verbal Violence 

Against Gontor Islamic Boarding School Students on Media Detik.Com, 

Kompas.Com and Republika.Co.Id. Thesis (S-1) Communication Studies 

Program, Faculty of Social and Political Sciences, Baturaja University, 

December 2022. Under the guidance of Dra. Umi Rahmawati, M.Si as supervisor 

I and Darwadi MS, M.I.Kom II. 

This study discusses how the construction of the reality of reporting on 

Detik.com, Kompas.com and Republika.co.id. Verbal violence perpetrated by 

fellow students of Islamic boarding school students. by using Robert M. Entman's 

framing analysis model which consists of 4 (four) elements, namely: Define 

problems, Diagnose causes, Make moral judgment and Treatment 

recommendation. Used to describe the process of selecting issues and 

highlighting certain aspects of media reality. The paradigm used in this study is 

the constructivist paradigm. 

From the overall results of the framing analysis of the Robert M. Entman 

model in the coverage of Kompas.com, Detik.com and Republika.co.id verbal 

violence perpetrated by fellow students of the Islamic boarding school students. 

Researchers found that showing its position as a media that is in favor of the 

public by displaying more critical news and displaying a lot of news and wanting 

to gain economic benefits. Kompas.com is perceptive and straightforward in 

making news narratives and related to the incident of the death of a santri who 

was abused by a santri student or a senior santri. This can be seen from the way 

news is written about the process of violence against a santri which led to the 

death as a result of the persecution of a high school student and the media side 

with the public and the victim's family. Republika.co.id tends to display more news 

about opinions or from third parties and contains very little news content and 

seems more difficult to find. 
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